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ABSTRAK

In curriculum structure of high education level, there is a group of courses, the existence
of which is as if salt. Its presence is very desirable but it is not valued highly. Cooking
with less or even no salt will have no taste. But when the salt becomes flavoring in for
example gule kambing cooking, people will no longer remember its existence. What the
people remember is the deliciousness of goat meat and its broth. Similarly, the existence
of general course (mata kuliah umum = MKU) in the structure of high education
curriculum is very important but it is not valued highly, even it is as if marginalized like
stepchild. It occurs in various colleges, particularly in study program developing natural
and reengineering sciences. Even in United States of America, MKU is perceived as the
neglected stepchild of the undergraduate experience. Poor perception on MKU is in
contradiction with the objective of organizing the course group, i.e. as the attempt of
helping the personality development of students in order to serve as the members of
society, nation, and state. Then, MKU also attempts to grow the students’ sensitivity to
social problems arising in the society, and to provide basic knowledge to make the
students capable of thinking in interdisciplinary manner, understanding various
scholars’ thought thereby facilitating them to communicate. In contemporary
terminology, MKU works to balance the three aspect of student ability known as the
balance between Intellectual Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), and Spiritual
Quotient (SQ). Nowadays, the most appropriate moment for the organizer of college to
make academic repent by means of revitalizing the general course professionally.
Otherwise, this nation’s moral actually deteriorates. Other evidences of deteriorated
moral are: (1) poor mastery of national language (local area and Indonesia) as the
result of language imperialism. (2) Excessive pride of foreign product (various cultural
artifact). (3) Dissatisfaction with state in dealing with corruption, public service,
government performance. (4) Intentional or unintentional brain drain. (5) No solid
national education self-identity as the result of education imperialism.Kata Kunci: Karakter, Mata Kuliah Umum, Smart and Good Citizen
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PENDAHULUANDalam struktur kurikulum jenjangpendidikan tinggi terdapat satukelompok mata kuliah yangkeberadaannya ibarat garam,kehadirannya sangat diperlukan namuntidak dihargai tinggi. Masakan kuranggaram atau bahkan tanpa garam tentusaja tidak ada rasanya. Namun pada saatgaram itu menjadi penyedap rasa dalammasakan gule kambing misalnya, orangsudah tidak mengingatnya lagi akankeberadaannya itu. Yang diingat orangadalah kelezatan daging kambing dankelezatan kuahnya. Demikianlah halnyadengan mata kuliah umum (MKU) dalamstruktur kurikulum pendidikan tinggi,keberadaannya sangat penting namuntidak dihargai tinggi, bahkan seolah-olahterpinggirkan layaknya anak tiri(stepchild). Hal itu terjadi di berbagaiperguruan tinggi, utamanya padaprogram studi yang mengembangkanilmu-ilmu kealaman dan rekayasa.Bahkan di Amerika Serikat sendiri MKUdipersepsi sebagai the neglected stepchild
of the undergraduate experience.Persepsi kurang baik terhadapMKU tersebut amat bertentangan dengantujuan dari penyelenggaraan kelompokmata kuliah tersebut yakni sebagai usahamembantu perkembangan kepribadianmahasiswa agar mampu berperansebagai anggota masyarakat, bangsa, dannegara. Selanjutnya MKU juga berusahamenumbuhkan kepekaan mahasiswaterhadap masalah-masalah sosial yangtimbul di masyarakat, serta memberikanpengetahuan dasar agar mereka mampuberpikir secara interdisipliner, dapatmemahami pikiran-pikiran para ahliberbagai disiplin ilmu sehingga akanmemudahkan mereka berkomunikasi.Dalam terminologi kontemporer MKUbekerja untuk menyeimbangkan ketigaaspek kemampuan mahasiwa yang lebihdikenal sebagai kesimbangan antara
Intellectual Quotient (IQ), Emotional

Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient(SQ). Sebagai upaya mengokohkansignifikansi MKU dalam membinakeutuhan pribadi mahasiswa, yaknimembina insan yang cerdas otaknya,lembut hatinya, dan trampil tangannyaakan diuraiakan dua konsep penting,yakni pendidikan liberal (liberal art) danpendidikan umum (general education)Pendidikan untuk berpikir terbukaMenurut Oxford Learner’s Dictionary(1989: 717) ajektiva liberal berarti
tolerant and open-minded; free from
prejudice; yakni toleran (Arab: tasamuh),berpikiran terbuka tidak picik dan tidakberburuk-sangka.  Sinonimnya adalah
broad atau general, yakni luas atauumum.  Verba turunannya to liberateatau liberalize berarti membebaskan.Pikiran yang luas berisi pengetahuanyang luas.   Hidup pada zaman kinimemerlukan pengetahuan yang luas agarkelak tidak ketinggalan zaman.Pendidikan liberal adalah pendidikanyang diniati untuk memperluas wawasan(maha)siswa, tidak sekadar pelatihanteknikal dan profesional.  Pada awalberdirinya, perguruan tinggi (selanjutnyadisingkat PT) di Eropa pada abad ke-6mengajarkan trivium (grammar, retorika,dan logika) dan quadrivium (aritmatika,geometri, musik, dan astronomi).  Tradisiini mempengaruhi tradisi  PT di AS. Padaawal pendiriannya PT di AS sangat kuatmempertahankan tradisi liberal inisehingga sampai kini masih berdirisejumlah Liberal Arts College.  Pada 1837Ralph Waldo Emerson berfatwa: “a man
must be a man before he can be a good
farmer, trademan, or engineer.”Artinyapenguasaan ilmu-ilmu liberal sangatpenting sebagai fundasi bagipengembangan keterampilan vokasional.Ilmu sejarah, filsafat, bahasa, dan ilmu-ilmu yang menguatkan kekuatanintelektual manusia, yakni yangberfungsi sebagai berikut.
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1. Menjaga harmoni antara otak dantubuh.2. Menguasai pengetahuan universal,terhindar dari pemahaman provincial(tidak komprehensif).3. Menumbuhkan kesadaran adanyaalternatif bagi solusi persoalan hidup.4. Melatih berdisiplin mental.5. Menanamkan pengetahuan umumbukannya latihan vokasional padabidang tertentu.Pada pertengahan abad ke-20sejumlah mahasiswa Amerika dikirim keEropa, khususnya Jerman, dansekembalinya ke AS merekamempengaruhi bentuk dan model PTsehingga terbentuklah model research
university. Maka orientasi keilmuan punbergeser dari tradisi liberal ke tradisiatau orientasi ilmiah dan pragmatik.Bersamaan dengan itu muncul juga land-
grant college dan sekolah tinggi teknik.Semua ini terfokus pada pelatihankhusus yang berlainan arah dengantujuan liberal arts college.  Universitasternama seperti Harvard, Yale, danPrinceton kini menjadi university
research padahal saat didirikannya lebihberbasis liberal arts college.  Misi liberal
arts college adalah pendidikan umumuntuk “membentuk” bukannya mengisipikiran mahasiswa sehingga lulusannyaadaptif terhadap kebutuhan dunia kerjakarena memiliki sifat ingin tahu,memiliki wawasan atau perspektif  luas,cukup terampil dalam menghadapiperubahan waktu dan tantangan zaman(http://www.answers.com/topic/liberal-arts-college). Selain itu, dalam tradisiawalnya, pendidikan liberal dikritiksebagai pendidikan elitist sehingga perluada modifikasi. The Yale Report of 1828mendeskripsi misi pendidikan liberalsebagai berikut:

The course of instruction which is
given to undergraduates in the college is
not designed to include professional
studies.  Our object is not to teach what is
peculiar to any one of the professions; but

to lay the foundation which is common to
them all.Sementara itu Shapiro dalamDuderstadt (2000: 77) secara lebih rincimenjelaskan misi pendidikan liberalsebagai berikut.

The need to better understand
ourselves and our times to discover and
understand the great traditions and deeds
of those who came before us, the need to
free our minds and our hearts from
unexamined commitments in order to
consider new possibilities that might
enhance both our own lives and build our
sympathetic understanding of others’
quite different from us, the need to
prepare all thoughtful citizens for an
independent and responsible life of choice
that appreciate the connectedness of
things  and peoples.Berdasarkan kutipan di atas adasejumlah karakteristik liberal arts collegeyang memiliki beberapa persamaandengan pondok pesantren sebagaiberikut:1. Liberal arts college merupakan cikalbakal pendidikan tinggi di AS.  Dalamkonteks Indonesia, jauh hari sebelumpara penjajah datang, sistempesantren sudah lama berkembangseiring dengan penyebaran agamaIslam di Nusantara.2. Ukuran kampusnya cenderung kecildengan jumlah mahasiswa sekitardua ribu orang.3. Mayoritas miliki swasta dan danberafiliasi dengan lembagakeagamaan, dan ada yang didirikanuntuk populasi khusus, misalnyawanita atau untuk orang hitam.  DiIndonesia hampir semua pondokpesantren milik swasta.4. Biasanya memberlakukan sistemberasrama (residential) untukmenanamkan konsep “community”.Konsep asrama kurang lebih samadengan konsep pendidikan pesantrenyang merupakan bentuk pendidikantertua di Indonesia dan telah

http://www.answers.com/topic/liberal
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berkembang jauh sebelum sistempendidikan Eropa datang keIndonesia.5. Misinya mendidik mahasiswa sebagaimanusia utuh dan menekankanpendidikan sebagai pendidikan, alih-alih sebagai persiapan untukmendapatkan pekerjaan. Sebagaibandingan di pesantren tradisionaltidak ada mata pelajaran vokasional,dan lulusannnya pun tidak ada yangberharap mendapat pekerjaansetelah lulus pesantren.6. Fokus lebih kepada pengajaran alih-alih penelitian. Mahasiswa dan dosensering berkolaborasi dan salingbelajar.  Kolaborasi dan hidupberdampingan antara guru dan siswa,dan antara siswa senior dan junioradalah ciri pendidikan pesantren diIndonesia. Di pesantren pun hampirtidak ada tradisi penelitian, yangdominan adalah pengajaran, yaknikajian-kajian atas teks Kitab Kuning.7. Mereka lazimnya mewajibkan paramahasiswa mempelajari apa yangdisebut The Great Books. Buku-bukuini lazim juga disebut dengan buku-buku klasik.  Dalam pendidikanpesantren tradisional pun sudah lamadikenal adanya tradisimempertahankan kitab klasik, yakniapa yang lazim disebut Kitab Kuning.Produk terpenting dari pendidikanS-1 di AS menurut Derek Bok, mantanPresiden Harvard adalah “a critical mind,
free of dogma but nourished by humane
values”. Ada dua kata kunci yang mestidimiliki lulusan S-1, yaitu kemampuanberpikir kritis dan nilai-nilaikemanusiaan. Ini secara eksplisit sejalandengan misi pendidikan liberal.Pendidikan liberal membebaskanmahasiswa dari kungkungan atauperbudakan  yang timbul karenakebodohan, sakwasangka, dan kepicikandalam berpikir. Kebebasan seperti inimenyaratkan mahasiswa memilikipandangan yang jembar atas berbagai

temuan, prestasi, kemampuan; sertamemiliki sikap apresiatif terhadap nilai-nilai kemanusiaan.  Dengan kata lain,pendidikan liberal berniat menjadikanmahasiswa memiliki kemampuan dankecenderungan untuk menyetujui ihwalfakta, teori, dan tindakan melaluiperbincangan yang rasional.  Untukmencapai tujuan itu mahasiswa harusbelajar mengontrol emosi danperilakuknya.   Dalam perkembanganselanjutnya di PT liberal studies itumencakup bahasa Inggris, sejarah, senimurni, dan secara berangsurmengajarkan ilmu-ilmu fisik, biologi, danjuga ilmu-ilmu sosial lainnya.Pendidikan liberal mesti memayungipendidikan kognitif, moral, dan emosi.Pendidikan liberal sering juga diartikansebagai pembebasan dari sikap kasar,cabul, tidak sopan atau vulgarity yangdalam bahasa Grik disebut apeirokalia,yakni tidak memiliki pengalamankeindahan. Dengan kata lain, pendidikanharus menanamkan pada mahasiswakemampuan untuk mengapresiasiberbagai bentuk keindahan.  Produkpendidikan adalah manusia yang terdidikdan berbudaya (cultured). Culture dalamkata agriculture berarti tanah. Manusiamengolah tanah dengan memberi pupukyang baik sehingga subur danmenghasilkan berbagai hasil demikebutuhan manusia.  Bila petanimengolah tanah, dosen mengolah mindaatau otak mahasiswa sehingga potensiotaknya berkembang secara optimal danmenghasilkan otak-otak cerdas dan luarbiasa (great minds). Ingat ungkapan the
Great Books. Hanya petani yangprofesional yang bisa mengolah tanahsehingga menghasilkan panen besar,seperti halnya hanya dosen profesionalyang mampu menghasilkan sarjana-sarjana ulung.  Dapat dikatakan bahwapendidikan liberal merupakan persiapanuntuk spesialisasi atau profesional.Demikian itu khas Amerika, sedangkan diEropa fungsi persiapan demikian itu
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diselenggarakan oleh sekolah menengah(Watson 2011).Pendidikan liberal mencakuppendidikan literasi, yaitu kemampuanmembaca dan menulis, bahkanmengapresiasi sastra.  Bagaimanamungkin seseorang mampumembebaskan dirinya dari kebodohantanpa menguasai keterampilan membacadan menulis.  Di atas disebutkan bahwamahasiswa mesti memiliki kecerdasan,dan untuk mencapai kecerdasan ia harusmembaca buah kecerdasan manusiahebat terdahulu yang tertuang dalambuku-buku adiluhung atau The Great
Books.  Penguasaan bahasa, dengandemikian, merupakan gerbang utamauntuk menjelajah pemikiran para filosofdan ilmuwan besar.  Pendidikan liberalmengajari mahasiswa untuk menjadipendengar yang baik atas dialog antarapemikir ulung yang memiliki pikiranhebat dalam sejarah peradaban manusia.Dalam bukunya yang terkenal, The
Closing of the American Mind (1987),Allan Bloom menyebut beberapa penulisbuku-buku hebat yang mesti dibaca olehpara mahasiswa S-1.  Nama-nama ituantara lain:  Plato, Aristotle, Dante, Marx,Freud, Weber, John Locke, Rousseau,Nietzsche, dan lain-lain.  Lewat buku ituia menelanjangi bagimana pendidikantinggi AS gagal menumbuhkan demokrasidan memiskinkan jiwa mahasiswa ASsaat ini.   Ia menawarkan pendekatan the
Great Books terhadap pendidikan liberal.Berikut adalah kutipan dari buku itu:

… the good old Great Books
approach, in which a liberal education
means reading certain generally
recognized classic texts, just reading them,
letting them dictate what the questions
are and the method of approaching
them—not forcing them into categories
we make up, not treating them as
historical products, but trying to read
them as their authors wished them to be
read …a good program of liberal
education feeds the student’s love of truth

and passion to live a good life (1987:344).
The Great Books adalah teks klasikyang memiliki nilai sejarah dankebenaran yang tinggi yang harus tetapdipelajari dan dijadikan sumber inspirasibagi perkembangan ilmu pengetahuahsekarang ini.  Cara yang paling mudahmengajarkan pendidikan liberal adalahdengan menjadikan buku-buku klasiksebagai buku bacaan wajib bagimahasiswa. Ada beberapa persamaanantara The Great Books dengan KitabKuning seperti dijelaskan oleh VanBruinessen  (1995) sebagai berikut.
Alasan pokok munculnya pesantren

ini adalah untuk mentransmisikan Islam
tradisional sebagaimana yang terdapat
dalam kitab-kitab klasik yang ditulis
berabad-abad yang lalu.  Kitab-kitab ini
dikenal di Indonesia sebagai kita kuning.
Jumlah teks klasik yang diterima di
pesantren sebagai ortodoks (al-kutub al-
mu’tabarah) pada prinsipnya terbatas.
Ilmu yang bersangkutan  dianggap
sesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat
ditambah; hanya bisa diperjelas dan
dirumuskan kembali. Meskipun terdapat
karya-karya baru, namun kandungannya
tidak berubah.  Kekakuan tradisi itu
sebenarnya telah banyak dikritik, baik
oleh peneliti asing maupun oleh kaum
Muslim reformis dan modernis (1995: 17).Tantangan terbesar bagipendidikan liberal adalah sejauh mana iamampu menanamkan prinsip-prinsippendidikan agar lulusan siapmenghadapi perubahan dunia.  Paralulusan S-1 mesti meunjukkankompetensi dalam ranah akademik,aplikasi, dan keterampilan lunaksehingga mereka siap meneruskan keprogram pascasarjana atau memasukidunia kerja. Dengan kata lain, pendidikanliberal harus membekali mahasiswadasar-dasar pendidikan “umum” yangmemungkinkan mereka mampu belajartanpa henti dalam dunia kerjanya. Dalamkeseharian kita jauh lebih mudah belajar
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dari umum ke khusus daripadasebaliknya, dari khusus ke umum. Untukitu kurikulum S-1 harus membekalimahasiswa kompetensi dalam tiga halsebagai berikut:1. Akademik: menulis, matematik,sains;2. Aplikasi: berpikir kritis, belajar yangterintegrasi dan teraplikasi;3. Keterampilan lunak: etika, kerjasama, kebhinekaan, dan belajarsepanjang hayat.Pendidikan untuk menyiapkanpribadi yang utuh. Dalam wacanapendidikan istilah pendidikan umum(general education) sering dipertukarkandengan pendidikan liberal karenafungsinya hampir sama, yaitumenyiapkan individu sebagai pribadiutuh, bukannya menyiapkan tenagavokasional.  Perbedaannya, pendidikanliberal terfokus pada mata pelajaransebagai warisan tradisi (klasik) dan lebihmengembangkan aspek intelektual.Pendidikan umum lebih berfokus padapengembangan pribadi dalam skala yanglebih luas tidak sekadar aspekintelektual, tetapi semua aspek, yaituintelektual, emosi, sosial, dan moralpeserta didik.  Pendidikan nilai lebihterwadahi oleh pendidikan umum daripada oleh pendidikan liberal.  Beberapaorang melihat sejumlah kelemahandalam pendidikan liberal, antara lain,sebagai berikut.a. Orientasi yang berlebihan terhadapteks klasik menutup pintu bagipengetahuan terkini yang merupakanbuah dari kemajuan ilmu danteknologi terbaru yang sulit dihindari.b. Orientasi pada pengembanganintelektual bisa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan seutuhnya, seiringdengan perkembangan masyarakatyang semakin kompleks.c. Spesialisasi yang berlebihan sepertitampak pada mata-mata pelajaranbisa berarti reduksi terhadapkemanusiaan secara keseluruhan.

Spesialisasi itu mempersempit dirisementara tantangan hidup semakinmengglobal, kompleks, daninterdisipliner.Dalam konteks AS ada sejumlah halyang melatarbelakangi munculnyapendidikan umum sebagai berikut.1. Bagi mayoritas mahasiswa danorangtua masuk PT adalah untukmendapatkan gelar yang bergunauntuk mendapatkan pekerjaan.Banyak yang masuk PT dengan tujuanyang spesifik misalnya menjadidokter, insinyur, akuntan, ataupebisnis.  Alasan atau sikappragmatik atau utilitarian approachdemikian itu diperkuat olehpermintaan perusahaan akan lulusanyang memiliki keterampilan spesifikdan praktis.  Mahasiswa dan PTdengan sendirinya pasti meresponpostif terhadap tuntutan pasar ini,dan PT pasti mengubah-suaikurikulum demi tuntunan pasar itu.2. Pertumbuhan penduduk,industrualisasi, dan perkembanganteknologi komunikasi menuntutadanya profesi-profesi baru. Makalahirlah masifikasi pendidikan tinggi,yakni upaya menyediakankesempatan bagi sebanyak mungkinlulusan. Fenomena ini menghendakimetode penyampaian pendidikanmasal yang lebih menekankantransmisi pengetahuan danpenyiapan bagi karier professionalyang jauh lebih penting daripadapembentukan karakter.Pendangkalan karakter inilah yangdihujat oleh Allan Bloom dalambukunya The Closing of the American
Mind (1987).3. PT di AS berada pada persimpanganjalan, apakah mau merespontantangan pragmatik yakni tundukpada kekuatan pasar kerja, ataumempertahankan pendidikan liberaluntuk menyiapkan warga negarayang baik dan berguna yang mampu
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belajar sepanjang hayat. Karenatuntutan pasar yang semakin dahsyat,tampaknya studi humaniora kurangdiminati mahasiswa.  Di AS kinitercatat hanya 13% mahasiswa S-1yang memilih jurusan (major)humaniora, 7% memilih sains, dan15% memilih ilmu-ilmu sosial.  Inimenunjukkan bahwa bagi generasimuda sekarang ini studi humaniorakurang relevan.  Mereka lebihmemilih jurusan bisnis, akuntansi,dan rekayasa (Duderstadt: 2000).Dari pembahasan ini kita meyakiniperlunya redefinisi pendidikan liberaluntuk abad ke-21 sekarang.Bila pada ranah filsafat pendidikanada tarik-menarik antara kekuatanliberal (liberal studies) dengan kekuatanprofesional (specialization), maka padatataran kelembagaan ada tarik-menarikantara unit pengelola pendidikan umumatau MKDU atau core curriculum dengankelompok bidang studi atau jurusan(departmen).  Harus diingat bahwa nilai-nilai dan keterampilan yang diajarkanlewat MKDU memperluas wawasan danmembantu mahasiswa untuk berfungsimaksimal dalam masyarakat.  Namun,banyak mahasiswa melihat MKDU inisebagai tambahan yang menganggubidang studi pilihannya.   Studi yangdilakukan oleh The Carnegie Foundation
for the Advancement of Teaching (1987)menyimpulkan bahwa MKDU ditawarkanoleh hampir 95% program S-1 di AS danmahasiswa memilihnya. Walau begitu,MKDU itu dipersepsi sebagai the
neglected stepchild of the undergraduate
experience (1987: 83).  Mata kuliah yanglazim diwajibkan adalah bahasa Inggris,filsafat, peradaban Barat, dunia ketiga,dan pendidikan internasional.  Dansemakin banyak yang memilih literasikomputer, matematika, dan seni.  Namunhampir 60% PT mewajibkan bahasaInggris, matematika,  dan seni.  Peranpendidikan umum adalah sebagaijembatan penghubung berbagai disiplin

ilmu, dan MKDU harus menghubungkankurikulum dengan kehidupan nyata.Pendekatan yang ditempuh adalah the
integrated core sebagai berikut.

By the integrated core we mean a
program of general education that
introduces students not only to essential
knowledge, but also to connections across
the disciplines, and, in the end, to the
application of knowledge to life beyond
the campus.  The integrated core concerns
itself with the universal experiences that
are common to all people, with those
shared activities without which human
relationships are diminished and the
quality of life reduced (Boyer 1987: 91).Berikut adalah elaborasi danaplikasi dari kutipan di atas dalamkonteks Indonesia.1. MKDU membekali mahasiswapengetahuan dasar, yaknipengetahuan yang berguna bagidisiplin apapun juga.  Pengetahuandasar seperti menulis, matematik,sains; berpikir kritis, belajar yangterintegrasi dan teraplikasi; danetika, kerja sama, kebhinnekaan, danbelajar sepanjang hayat akan sangatberguna bagi bidang atau spesialisasiapapun.2. MKDU membantu mahasiswamemahami keterkaitan antara satuilmu dengan ilmu lainnya.Mahasiswa jurusan sastra misalnyaakan lebih arif, komprehensif, dankritis  melihat sastra setelah iamendapatkan pencerahan dari dosenagama Islam ketika menjelaskantradisi sastra, khususnya puisi,bangsa Arab jahiliyyah saat Islamditurunkan kepada Nabi Muhammad.Dengan kata lain, MKDU mestinyasolusi untuk mengatasi sempitnyaspesialisasi (bidang studi).3. MKDU mengajari mahasiswabagaimana mengaplikasikan ilmuyang diperoleh di bangku kuliahdalam kehidupan nyata sehari-haridi dalam dan di luar kampus setelah
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wisuda.  Mata kuliah kerja nyata atauKKN bila didesain dengan baik akanmembantu mahasiswa memahamiaplikasi ilmu pengetahuan dalamkehidupan sehari-hari.4. MKDU berkaitaan denganpengalaman manusia secarauniversal, sehingga pemahamanpengalaman ini akan meningkatkansaling memahami dan menghargaisesama manusia. Nilai-nilaikemanusiaan terkikis ketika manusiatidak memahami dirinya sendiri.Pendidikan umum mendidikmanusia untuk memahami dirinyasendiri, lalu memahami merekaselain dirinya.5. Diana G. Oblinger dan Anne-LeeVerville dalam What Business Wants
from Higher Education (1998: 73-4)(http://www.schev.edu/wumedia/manning.html) membuat senarai  sifat-sifat perorangan yang dikehendakioleh para manajer perusahaan.Sikap-sikap ini sangat universal(berlaku umum; makanya disebut
general education), diperlukan padasegala bidang kehidupan olehsiapapun dengan spesialisasiapapun.  Banyak alumni sadarsetelah mereka bekerja diperusahaan, bahwa sifat-sifatdemikian itu buah hasil daripendidikan umum.6. Knowledge both real and potential
(actual expertise and the ability to
acquire knowledge: Ada pengetahuanyang nyata, ada di otak yakni yangdikuasai.  Ada juga yang belumdikuasai, tetapi bisa dipelajarikarena manusia memiliki potensiuntuk itu.  MKDU seyogianyamengajari mahasiswa mengenalpotensi diri sekaligus haus ilmusehingga mau mempelajaripengetahuan baru.

7. Willingness and ability to learn and
continue learning throughout life:Belajar sepanjang hayat itumenyaratkan dua modal, yaknikeinginan untuk belajar dankemampuan belajar ilmu baru.MKDU harus menanamkan duamodal ini.8. Flexibility and adaptability to
respond to change, to anticipate
change and to lead change: KecualiTuhan segala sesuatu berubah.Perubahan harus diatasi denganperubahan. Melalui MKDUmahasiswa dilatih untuk tidak kakudan mudah menyesuaikan diridengan tantangan zaman.9. Self–management skills, such as self-
discipline, ability to deal with stress,
prioritization, planning and an
ability to juggle several things at
once: Manusia sebagai pribadiharus mampu mengurus dirinyasendiri.  MKDU seyogianyamembekali mahasiswaketerampilan mendewasakan dirimelalui penanaman disiplin diri,mengatasi stres, tahu prioaritas,merencanakan banyak hal danmenyelesikannya sesingkatmungkin.10. Self-motivation, ranging from being
a self-starter to seeing things
through a conclusion, including such
characteristics as resilience, tenacity
and determination: Manusiamemiliki potensi besar untukdiledakkan. MKDU seyogianyamenanamkan motivasi untuk itu,antara lain, dengan keberanianmengambil inisiatif, menanamkanketahanan, kegigihan, dan tekadkuat.11. Positive self-image, including self-
confidence, self-awareness, self-belief,
self-sufficiency, self-direction, and self-
promotion: Pada diri manusia adasejumlah kebajikan dan ia harussadar akan kebajikan itu.  MKDU

http://www.schev.edu/wumedia/m
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harus menanamkan pada dirimanusia rasa percaya diri, kesadarandiri, keyakinan diri, arah diri, danpromosi diri.12. Ability to communicate, formally and
informally, with a wide range of
people:  Manusia hidupberdampingan dengan bermacamorang.  MKDU harus membekalimahasiswa kemampuanberkomunikasi secara formal daninformal dengan orang dari berbagailapisan sosial.13. Ability to relate to and feel
comfortable with people at all levels
in the organization as well as those
outside the organization, and to be
able to make and maintain
relationships as circumstances
change: Manusia hidup danberkembang dalam kelompoknya.MKDU seyogianya menanamkankemampuan untuk betah tinggaldalam kelompoknya dan mampuberkomunikasi dengan kelompoklain, dan mempertahankanhubungan sosial itu dalamperubahan sosial apapun.14. Ability to work effectively in teams—
often more than one team at once—
and to be able to readjust roles from
one project situation to another in an
ever-shifting work environment:Dalam dunia kerja manusia akanbekerja dengan orang lain secarakelompok. MKDU seyogianyamenanamkan kebiasaan bekerjasama (berkolaborasi) dalamkelompok yang kadang berubah-ubah baik temannya maupunperannya.Sembilan kompetensi di atas itumerupakan jampe hirup (Sunda: jampi-jampi kehidupan) yang bersifat umum,yakni berguna bagi siapa saja. Semua ituesensi kemanusiaan bukan sebstansiformal (mata-mata kuliah yang Andakenal dalam kurikulum PT. Banyak dosenjurusan (bukan pengajar MKDU) merasa

mampu mengajarkan semua itu denganmenyisipkannya dalam perkuliahan.Akan tetapi fakta menunjukkan bahwamereka itu pada umumnya terpenjaraoleh spesialisasinya, dan cenderung ber-
a priori bahwa MKDU itu kurangbermanfaat.  MKDU yang benar mestidilandasi filsafat pendidikan yang lurus,jadi harus ditangani oleh tim dosensecara profesional, yakni oleh merekayang memiliki wawasan luas, bukangerombolan kuda yang bertutup mata.Karakter kewarganegaraan yangdiperlukanPada akhirnya muara daripenyelenggaraan MKU adalah untukmencapai tujuan pendidikan nasionalyakni berkembangnya potensi pesertadidik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratisserta bertanggung jawab. Terkait denganpengembangan warganegara yangdemokratis, melalui MKUdikembangkanlah watak atau karakterkewarganegaraan yang demokratis.Watak kewarganegaraan sebagaimanakecakapan kewarganegaraan,berkembang secara perlahan sebagaiakibat dari apa yang telah dipelajari dandialami oleh seseorang di rumah, padalembaga pendidikan, komunitas, danorganisasi-organisasi civil society.Pengalaman-pengalaman demikianhendaknya membangkitkan pemahamanbahwasanya demokrasi mensyaratkanadanya pemerintahan mandiri yangbertanggung jawab dari tiap individu.Karakter privat seperti tanggung jawabmoral, disiplin diri dan penghargaanterhadap harkat dan martabat manusiadari setiap individu adalah wajib.Karakter publik juga tidak kalah penting.Kepedulian sebagai warga negara,kesopanan, mengindahkan aturan main(rule of law), berpikir kritis, dankemauan untuk mendengar, bernegosiasidan berkompromi merupakan karakter



Dasim Budimansyah: Nilai-Nilai Karakter Mata Kuliah Umum…
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Yurisprudensial...

10

yang sangat diperlukan agar demokrasiberjalan sukses.Secara singkat karakter publik danprivat itu dapat dideskripsikan sebagaiberikut (Branson, 1998).a. Menjadi anggota masyarakat yangindependen.Karakter ini meliputi kesadaransecara pribadi untuk bertanggungjawab sesuai ketentuan, bukankarena keterpaksaan ataupengawasan dari luar menerimatanggung jawab akan konsekuensidari tindakan yang diperbuat danmemenuhi kewajiban moral dan egalsebagai anggota masyarakatdemokratis.b. Memenuhi tanggung jawab personalkewargaanegaraan di bidangekonomi dan politik.Tanggung jawab ini meliputimemelihara/menjaga diri, memberinafkah dan merawat keluarga,mengasuh dan mendidik anak.Termasuk pula mengikuti informasitentang isu-isu publik, menggunakanhak pilih dalam pemilu, membayarpajak, menjadi saksi di pengadilan,kegiatan pelayanan masyarakat,melakukan tugas kepemimpinansesuai bakat masing-masing.c. Menghormati harkat dan martabatkemanusiaan tiap individu.Menghormati orang lain berartimendengarkan pendapat mereka,bersikap sopan, menghargai hak-hakdan kepentingan-kepentingansesama warganegara, dan mengikutiaturan musyawarah mufakat danprinsip mayoritas namun tetapmenghargai hak-hak minoritas untukberbeda pendapat.d. Berpartisipasi dalam urusan-urusankewarganegaraan secara efektif danbijaksana.Karakter ini merupakan bentuksadar informasi sebelummenentukan pilihan atauberpartisipasi dalam debat publik,

terlibat dalam diskusi yang santundan serius, serta memegang kendalidalam kepemimpinan biladiperlukan. Juga membuat evaluasitentang kapan saatnya kepentinganpribadi seseorang sebagaiwarganegara harus dikesampingkandemi memenuhi kepentingan publikdan mengevaluasi kapan seseorangkarena kewajibannya atau prinsip-prinsip konstitusional diharuskanmenolak tuntutan-tuntutankewarganegaraan tertentu.e. Mengembangkan berfungsinyademokrasi konstitusional secarasehat.Karakter ini meliputi sadar informasidan kepekaan terhadap urusan-urusa publik, melakukan penelaahanterhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip konstitusional, memonitorkeputusan para pemimpin politikdan lembaga-lembaga publik padanilai-nilai dan prinsip-prinsip tadiserta mengambil langkah-langkahyang diperlukan bila adakekurangannya. Karakter inimengarahkan warganegara agarbekerja dengan cara-cara yang damaidan legal dalam rangka mengubahundang-undang yang dianggap tidakadil dan tidak bjaksana.Pentingnya watakkewarganegaraan ini jarang sekaliditegaskan. Karakter publik dan privatyang mendasari demokrasi, dalam jangkapanjang, mungkin lebih merupakandampak dari pengetahuan ataukecakapan yang dikuasai warganegara.Hakim Learned Hand dalam pidatonya diNew York pada tahun 1994mengungkapkan pentingnya watakkewarganegaraan dalam kata-kata yangsekarang menjadi amat populer:
Liberty lies in the hearts of men and

women; when it dies there, no
constitution, no law, no court can save it;
no constitution, no law, no court can even
do much to help it. While it lies there, it
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needs no constitution, no law, no court to
save it (Branson, 1998: 12).Kebebasan terletak pada hatimanusia, baik pria maupun wanita. Bilaia sirna maka tak ada konstitusi, hukum,dan pengadilan yang dapatmenyelamatkannya. Bahkan konstitusi,hukum, dan pengadilan tak dapatberbuat apa-apa. Namun bila ia masih disana, maka tak diperlukan lagi konstitusi,hukum, dan pengadilan untukmenjaganya.
PENUTUPSekarang ini, momentum yangsangat tepat bagi para pengelolaperguruan tinggi melakukan tobatakademik dengan melakukan revitalisasimata kuliah umum secara profesional.Jika tidak, moral bangsa ini betul-betulambruk.  Bukti-bukti lain dariambruknya moral ini adalah: (1)lemahnya penguasaan bahasa nasional(daerah dan Indonesia) sebagai kibatdari imperialisme bahasa.  (2)Kebanggaan yang berlebihan terhadapproduk  (berbagai artifak kultural) asing.(3) Ketidakpuasan (masa bodoh)terhadap negara dalam hal penanganankorupsi, layanan publik, kinerjapemerintah. (4) Fenomena brain drainyang disengaja atau tidak. (5) Belumkokohnya jatidiri pendidikan nasionalsebagai akibat  imprerialisme pendidikan(Alwasilah,2012).Revitalisasi mata kuliah umummesti didasari oleh fungsinya untukmemperkaya bidang studi (enriched
major), bukan menambah keahlian.Untuk itu, ada sejumlah saran solusisebagai berikut. Pertama, pendekatanaplikasi dan praksis bukan teori danindoktrinasi. Kedua, mahasiswa ditawarisejumlah (tema) mata kuliah umum yangberaneka untuk dipilih sesuai denganhobi dan nuraninya.  Selama ini (tema-tema) mata kuliah umum itu ditentukanoleh perguruan tinggi sehinggamayoritas mahasiswa dipaksa oleh

kurikulum. Ketika dipaksa, makahilanglah fungsi liberal education darimata kuliah umum itu. Ketiga, perludilakukan analisis kebutuhan mahasiswauntuk menentukan materi dan cakupanperkuliahan.  Pada akhir perkuliahanperlu dilakukan evaluasi untukmengetahui manfaat dan relevansi danfungsinya sebagai pengayaan terhadapbidang studi. Keempat, mata kuliahumum mesti dikelola secara terintegrasidengan visi dan misi yang jelas daritingkat universitas, fakultas, sampaijurusan. Kelima, MKU mesti sensitifterhadap tantangan zaman sehingga paramahasiswa bersikap kritis terhadapkehidupan nyata.  Isu-isu mutakhir yangkini bergejolak dan menyita perhatianbangsa ini  seperti NII, kekerasananatarumat beragama, perdaganganmanusia, pemulangan paksa TKI, bunuhdiri di kalangan pelajar, tayangan videoporno, korupsi berjamaah di kalanganpolitisi dan birokrat, penggundulanhutan di Kalimantan, dan sebagainya.
Keenam, perlunya pembinaan dosenmata kuliah umum secara profesional,baik melalui kegiatan studi lanjutmaupun pelatihan-pelatihan profesional.Ketika mata kuliah umum dianggapmubazir oleh mahasiswa, makadiperlukan pembuktian terbalik bahwaMKU justru mencerdaskan,menginspirasi, dan menambah wawasan.
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